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MOTTO 
 

“Belajar dari setiap kesalahan yang ada, karena kita ada hari ini untuk dapat 

merencanakan kehidupan yang lebih baik esok hari. Maka dari itu berhentilah 

bermimpi dan mulailah menggapai semua impian” – Ayuddya Selawati Husin  

Pengaruh Kelekatan Kecemasan.., Ayuddya Selawati, FPSI, 2020.



iv 
 

ABSTRAK 

Pengaruh Kelekatan Kecemasan dan Kualitas Alternatif Pada Sikap 

Individu Untuk Bertahan atau Pergi dari Hubungan Berpacaran Yang 

Mengandung Kekerasan  

Ayuddya Selawati Husin 

Ayuddyaselawatihusin@gmail.com 

Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kelekatan kecemasan dan 

kualitas alternatif pada sikap individu untuk bertahan atau pergi dari hubungan 

berpacaran yang mengandung kekerasan. Responden dalam penelitian ini adalah 

perempuan berjumlah 114 orang dan berusia 19-25 tahun. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Hasil dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa kelekatan kecemasan dan kualitas alternatif berpengaruh 

dengan sikap individu terhadap aspek tetap bertahan atau meninggalkan hubungan 

berpacaran yang mengandung kekerasan. Semakin besar kelekatan kecemasan 

yang dimiliki individu, maka semakin mungkin individu untuk memutuskan tetap 

bertahan dalam hubungan meskipun mengandung kekerasan. Sedangkan, variabel 

kualitas alternatif tidak signifikan yang artinya kualitas alternatif tidak 

berkontribusi terhadap sikap individu untuk tetap bertahan atau meninggalkan 

hubungan berpacaran yang mengandung kekerasan. 

Kata Kunci: kelekatan kecemasan, kualitas alternatif, sikap 

Abstract 

This study aims to determine the relationship between anxiety attachment and 

alternative qualities to individual attitudes to survive or leave violent dating 

relationships. The respondents in this study were 114 women aged 19-25 years. 

The method used in this research is quantitative method. The results in this study 

indicate that the attachment of anxiety and the quality of the alternative influences 

the individual's attitude towards the aspects of remaining or leaving a relationship 

that contains violence. The greater the attachment of anxiety the individual has, 

the more likely the individual is to decide to stay in the relationship even though it 

contains violence. Meanwhile, the variable quality of the alternative is not 

significant, which means that the quality of the alternative does not contribute to 

individual attitudes to survive or leave dating relationships that contain violence. 

Key words: attachment anxiety, alternative qualities, attitude 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seorang publik figur berinisial K menjadi korban kekerasan fisik dan 

verbal oleh pacarnya. Ia mengalami kekerasan itu ketika masih dalam 

beberapa bulan menjalin hubungan berpacaran hingga sampai 2 tahun 

lamanya. Pada akhirnya ia dapat meninggalkan hubungannya tersebut (media 

Suara.com, diakses tanggal 04 November 2020). Fenomena ini adalah salah 

satu contoh dari kasus kekerasan dalam relasi pacaran. Kekerasan yang terjadi 

dalam hubungan individu dengan orang terdekatnya disebut dengan 

kekerasan dalam pacaran (KDP).  

Berdasarkan CATAHU 2020, kekerasan dalam menjalin hubungan 

berpacaran (KDP) memperoleh angka sebesar 1.815 kasus. Berdasarkan 

UPPA (Unit Pelayanan Perempuan dan Anak) angka kekerasan dalam 

berpacaran yang dilaporkan sebanyak 557 kasus di tahun 2020. Sedangkan 

pada tahun 2019, kekerasan dalam menjalin hubungan berpacaran 

memperoleh angka sebesar 2.073 kasus. Bentuk-bentuk kekerasan dalam 

berpacaran yaitu dapat berupa kekerasan fisik, kekerasan emosional, dan 

kekerasan seksual. Dalam diagram bentuk kekerasan terbanyak yang terjadi 

pada tahun 2020 khususnya diranah personal secara keseluruhan kekerasan 

fisik sebesar 43% dan kekerasan seksual sebesar 25%. Dalam ranah personal 

kekerasan seksual sebanyak 1.320 kasus dilakukan oleh pacar yang selama 3 
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tahun secara konsisten dilaporkan oleh korban. Karakteristik usia korban 

kekerasan itu sendiri ada pada kisaran usia 13-18 tahun dan untuk pelaku 

kekerasan ada pada kisaran usia 19-24 tahun. Angka kekerasan dalam pacaran 

(KDP) setiap tahunnya mengalami peningkatan yang konsisten tinggi, maka 

dengan itu sangat perlu perhatian yang sungguh-sungguh dalam mengurangi 

angka kekerasan dalam berpacaran (KDP) ini (Catatan Tahun Komnas 

Perempuan, 2020). 

 Menurut WHO kekerasan yang terjadi khususnya terhadap pasangan 

intim merupakan salah satu bentuk kekerasan yang umumnya dialami oleh 

perempuan, meskipun laki-laki juga menjadi korban tetapi jumlahnya relatif 

lebih sedikit daripada korban perempuan. Beberapa bentuk kekerasan yang 

dipaparkan oleh WHO dapat meliputi kekerasan fisik, kekerasan emosional 

maupun kekerasan seksual dan juga dapat berbentuk dari suatu tindakan 

pengendalian dari pasangannya. Kekerasan terhadap pasangan intim dapat 

terjadi dibeberapa kelompok sosial ekonomi, budaya bahkan agama. Dalam 

beberapa studi yang sudah dilakukan kekerasan terhadap pasangan intim 

dapat terjadi secara bersamaan seperti kekerasan fisik dengan kekerasan 

seksual maupun kekerasan seksual dengan kekerasan emosional (World 

Health Organization, 2012). 

Berdasarkan tingkat kekerasan yang terjadi dalam berpacaran,  banyak 

korban yang mengalami kekerasan dalam hubungan berpacaran memilih 

untuk berpisah dan sebagian memilih untuk mempertahankan hubungan 

dengan pasangannya (Yunisa Putri Syahriani, 2016). Sikap individu 
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memainkan peran penting untuk memutuskan apakah hubungan akan tetap 

berlangsung. Ketika suatu hubungan tidak berjalan sesuai dengan komitmen 

awal, individu akan dihadapkan pada situasi untuk memilih bertahan pada 

hubungan berpacaran itu atau memilih meninggalkan hubungan. 

Beberapa faktor yang melatarbelakangi Sikap individu untuk 

mempertahankan ataupun meninggalkan sebuah hubungan, dalam beberapa 

studi yang sudah dilakukan pada pasangan suami istri yaitu faktor 

ketergantungan ekonomi dan faktor komitmen psikologis (Michael J Strube, 

1983), faktor pribadi dan situasional (Helen M. Hendy, dkk, 2003), faktor 

pemaafan (Kathryn M. Bell , 2005),  faktor pengalaman masa lalu dan harga 

diri (Katie M. Edwards, dkk, 2011), faktor frekuensi dan beratnya kekerasan 

fisik yang terjadi (Alicia F. Estrellado, dkk, 2014). Keputusan individu untuk 

mempertahankan ataupun meninggalkan hubungannya juga terdapat faktor 

kelekatan kecemasan (Bond and Bond, 2004) dimana kelekatan akan rasa 

cemas pada perempuan dan pria yang melepas kelekatan itu dapat 

memprediksikan terjadinya kekerasan dalam hubungan. Pada penelitian 

tersebut dilakukan terhadap yang sudah menikah, sementara pada pasangan 

berpacaran variabel ini belum banyak digali dalam penelitian. 

 Dalam sebuah studi mengenai kelekatan kecemasan menyatakan bahwa 

orang yang cemas ditandai dengan beberapa macam disfungsional hubungan 

antara pikiran, perasaan, dan perilaku (Haihua Liu, dkk, 2013). Kecemasan 

yang dirasakan oleh korban dapat berupa cemas akan resiko sosial yang akan 

dihadapi, seperti adanya perasaan malu jika tidak memiliki pasangan atau 
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cemas jika menjalin hubungan yang baru tidak lebih baik dari sebelumnya 

(Intan Permata Sari, 2018). Penelitian lainnya juga dengan secara konsisten 

menunjukkan bahwa korban yang mengalami kekerasan memiliki tingkat 

kecemasan yang lebih tinggi dan mereka cenderung takut akan kesendirian 

setelah meninggalkan hubungannya dengan pasangan (Meifen Wei, dkk, 

2005). Selain itu, berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Lorne 

Campbell dkk, (2005) individu merasa cemas akan ditinggalkan oleh 

pasangannya karena individu itu biasanya sangat membutuhkan dukungan 

emosional, dan jika individu meninggalkan hubungannya ia akan merasa 

tidak adanya lagi dukungan emosional untuk dirinya. 

Ada dua dimensi yang mendasari kelekatan pada orang dewasa yaitu 

kecemasan terkait kelekatan, ketika sejauh mana seseorang mengalami 

ketakutan akan penolakan dan pengabaian, dan penghindaran terkait 

kelekatan, yang mencerminkan sejauh mana individu mengalami 

ketidaknyamanan dengan kedekatan dan bergantung pada orang lain. Individu 

dengan tingkat kelekatan kecemasan yang tinggi cenderung ditunjukkan 

dengan marah, cemburu, membutuhkan, melekat, dan mengontrol ketika 

sistem kelekatan mereka diaktifkan; sedangkan pada individu dengan tingkat 

kelekatan penghindaran yang tinggi cenderung ditunjukkan dengan menarik 

diri dari pasangannya (David A. Sandberg, dkk, 2016). 

Individu dengan tingkat kelekatan kecemasan yang lebih tinggi 

mengalami ketidakpastian hubungan dan ketidakpuasan lebih sering daripada 

individu dengan tingkat kelekatan kecemasan yang lebih rendah. Hal itu 

Pengaruh Kelekatan Kecemasan.., Ayuddya Selawati, FPSI, 2020.



 

menunjukkan bahwa individu dengan tingkat kelekatan kecemasan yang 

tinggi sering kali memiliki harga diri yang rendah dan memiliki kepekaan 

terhadap kemungkinan tanda-tanda akan penolakan. Selain itu dalam studi 

yang sudah dilakukan hasilnya menunjukkan bahwa individu yang terikat 

dengan rasa cemas sering kali melaporkan perasaan lebih dari satu terhadap 

pasangannya maupun hubungannya, di mana mereka merindukan suatu 

hubungan yang stabil dan memuaskan (Simran Hingorani dan Rebecca T. 

Pinkus, 2019). 

Jika variabel kelekatan kecemasan adalah faktor internal dari individu 

maka perlu ada faktor eksternal dari individu itu yang dikaitkan dengan Sikap 

untuk bertahan atau meninggalkan hubungan berpacaran yang mengandung 

kekerasan. Salah satu variabel eksternal tersebut adalah kualitas alternatif. 

Variabel ini cukup berkembang dalam penelitian akhir-akhir ini. Kualitas 

alternatif itu sendiri merupakan suatu pilihan yang tersedia diluar hubungan 

individu dengan pasangannya saat ini seperti berkencan dengan orang lain 

atau bersosialisasi dengan teman dan keluarga. Ketika banyak individu yang 

tersedia diluar hubungannya, hal ini dianggap menjadi salah satu pilihan yang 

mudah untuk beralih dari pasangannya saat ini yang disebabkan karena 

kebutuhan individu dapat terpenuhi dengan alternatif yang ada (Orpha de 

Lenne, dkk, 2019). Kegiatan dalam hubungan alternatif dapat berupa 

hubungan dengan orang lain seperti teman, keluarga, atau pasangan lain 

selain pasangannya saat ini. 
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Kualitas alternatif pada awalnya berkembang dari model investasi. 

Model ini juga dikembangkan dari hasil teori interdependensi yang 

menyatakan bahwa dengan kepuasan, alternatif, dan investasi dalam suatu 

hubungan yang secara unik dapat memprediksi komitmen yang ada dalam 

suatu hubungan. Dalam penelitian lainnya menunjukkan bahwa ketika 

hubungan individu dengan pasangannya saat ini memuaskan, maka alternatif 

yang tersedia diluar hubungannya akan terlihat tidak menarik daripada 

hubungannya saat ini (Laura E. Vanderdrift, dkk, 2010; Sifan Xu, 2019). 

Dari fenomena dan data yang telah dipaparkan, menunjukkan bahwa 

Sikap individu dalam mempertahankan hubungan atau meninggalkan 

hubungan dapat terjadi dari beberapa faktor. Dan hal ini perlulah adanya 

pengkajian yang mendalam mengenai dua faktor yang dapat menentukan 

keputusan individu untuk bertahan atau meninggalkan suatu hubungan untuk 

mengetahui apakah adanya hubungan antara variabel kelekatan kecemasan 

dan kualitas alternatif tersebut khususnya pada individu yang berpacaran. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan pada latar belakang diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

antara Kelekatan Kecemasan dan Kualitas Alternatif pada Sikap Individu 

untuk bertahan atau pergi dari hubungan berpacaran yang mengandung  

kekerasan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui keterkaitan 

antar variabel agar dapat menghasilkan suatu penelitian yang lebih baru. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini sangat diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

yang baru khususnya dalam melihat faktor-faktor dari sikap individu yang 

mengalami kekerasan dalam berpacaran melalui faktor kelekatan 

kecemasan dan kualitas alternatif. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi untuk 

individu dapat mempertimbangkan keputusan terkait bertahan atau pergi 

dari hubungan berpacaran yang mengandung kekerasan. 
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